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TINGKAT INFEKSI PROTOZOA SALURAN PENCERNAAN 

(Gastrointestinal) PADA BABI (Sus sp.) DI PETERNAKAN BABI 

TULUNGAGUNG JAWA TIMUR 

Aditya Noprianto 

ABSTRAK 

 Indonesia merupakan negara yang masih menjadi tempat bersarangnya 

penyakit, salah satunya adalah penyakit infeksi parasit gastrointestinal karena 

protozoa. Salah satu hewan ternak yang sering terinfeksi oleh protozoa adalah babi. 

Babi dapat terinfeksi protozoa gastrointestinal bila memakan kista atau protozoa 

yang mencemari kandang, tanah, air, dan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis dan besarnya tingkat infestasi protozoa gastrointestinal pada 

babi yang ditemukan di peternakan babi Tulungagung, Jawa Timur. Analisis 
deskriptif merupakan analisis yang dipakai untuk penelitian ini dengan sampel yang 

diperlukan yakni feses babi di Peternakan Babi Tulungagung, Jawa Timur. Yang 

menjadi variabel bebas pada penelitian ini adalah protozoa pada saluran pencernaan 

babi sedangkan variabel terikatnya adalah Babi Muda (<1 Tahun) dan Babi Dewasa 

(>1 Tahun). Data dalam penelitian ini selanjutnya diuji menggunakan uji statistik 

chi square. Hasil penelitian menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

antara kejadian protozoa dalam saluran pencernaan babi muda dan babi dewasa di 

peternakan babi Tulungagung, Jawa Timur. 

 

Kata kunci:  protozoa, gastrointestinal, peternakan babi 
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TINGKAT INFEKSI PROTOZOA SALURAN PENCERNAAN 

(Gastrointestinal) PADA BABI (Sus sp.) DI PETERNAKAN BABI 

TULUNGAGUNG JAWA TIMUR 

Aditya Noprianto 

ABSTRACT 

Indonesia is a country that is still a place of disease, one of which is a 

parasitic gastrointestinal infectious disease due to protozoa. One of the livestock 

that is often infected by protozoa is a pig. Pigs can be infected with gastrointestinal 

protozoa when eating cysts or protozoa that pollute the cage, soil, water, and 

environment. This study aims to determine the types and magnitude of 

gastrointestinal protozoa infestations in pigs found in Tulungagung pig farms, East 

Java. Descriptive analysis is the analysis used for this study with the required 

sample of pig phases at the Tulungagung Pig Farm, East Java. The independent 

variables in this study were protozoa in the digestive tract of pigs while the 

dependent variables were Young Pigs (<1 Year) and Adult Pigs (> 1 Year). Data 

in this study were further tested using the chi square statistical test. The results 

showed no significant difference between the incidence of protozoa in the digestive 

tract of young pigs and adult pigs on the Tulungagung pig farm, East Java. 

Keywords: protozoa, gastrointestinal, pigs farms 
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